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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

6.1. Konsep Perencanaan 

6.1.1. Pengembangan Elemen Kampung Wisata Tahunan 

1. Konsep Pengembangan Primary Elements 

a. Activity Places 

Ruang aktivitas budaya Kampung Tahunan akan dilengkapi dengan 

fungsi tambahan berupa Cultural Center yang merupakan pusat kegiatan 

Budaya. Lokasi Cultural Center terletak di salah satu Historical Point 

Kampung Tahunan yaitu Pendapa Lurah Pertama yang akan kita sebut 

sebagai Pendapa Tahunan. Titik ini memiliki luasan area rancang sebesar 

4500m2. Kelebihan-kelebihan pada site: 

 Memiliki nilai historis ketiga tahap kebudayaan: Mistis, Ontologis, dan 

Fungsionil. 

 Pemilik bangunan merupakan pelaku budaya aktif yang dapat berperan 

langsung terhadap pengembanga Cultural Center. 

 Pemilik bangunan merupakan keturunan langsung pendahulu pelaku 

budaya aktif di masing-masing masa yang sudah pernah dilalui oleh area 

rancang Cultural Center. 

b. Leisure Settings 

Area rancang Leisure Settings dibagi menjadi 2, yaitu: Perancangan 

Historical Street Pattern dan Perancangan Historical Points. 

1) Perancangan Historical Street Pattern: 

 Street Texture 

 Street Furniture 

 Street Edges 

2) Perancangan Historical Points: 

 Bangunan Cagar Budaya Makam Kyai Ndara Poerba 

 Halaman Pendapa Amad Kardjan 

 Balai Kampung Tahunan 
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 Pedestrian Cut Taman Makam Pahlawan 

Tujuan dirancangnya titik-titik tersebut adalah sebagai pemicu “wave 

effect” yang memiliki strategi perancangan sebagai berikut: 

1) Legibility in Visual Appropriateness 

Perancangan visual berdasar pada legibilitas tahap kebudayaan 

yang akan ditampilkan dalam kawasan, yaitu: 

 Adaptive-Reconstruction 

 Preservation 

 Reconstruction 

 Context-Contrast 

2) Variety in Visual Appropriateness 

Penciptaan suasana yang bervariasi pada pelingkup jalan utama 

(main historical street) berdasarkan tahapan kebudayaan, yaitu: 

 Modern 

 Old-Modern 

 Old 

Bedasarkan hal-hal yang sudah dijelaskan diatas, ditemukan besar luasan 

rancang Primary Elements yaitu 8802 m2 area rancang. 
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Gambar 6.1. Rencana Pengembangan Makro Kampung Wisata Tahunan 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

2. Konsep Pengembangan Secondary Elements 

Perancangan elemen sekunder Kampung Wisata Tahunan meliputi fasilitas 

dasar penduduk lokal dan pengunjung, yaitu: 

 Pusat Sembako 

 Warung Kelontong 

 Warung Makan 

 Tourist Shop 

Keempat hal tersebut diharapkan merupakan hasil dari wave effect dari 

perancangan Primary Elements. Perancangan diharapkan dapat disesuaikan 

dengan role model dari elemen primer. 
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Gambar 6.2. Rencana Area Pengembangan Secondary Elements 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

3. Konsep Pengembangan Additional Elements 

Perancangan elemen tambahan Kampung Wisata Tahunan meliputi 

perancangan sarana transportasi. Fasilitas yang akan digunakan merupakan 

fasilitas lahan parkir bersama. Lahan parkir tersebut digunakan bersama dengan 

kampung wisata lain yang letaknya berdekatan, yaitu: Kampung Batik Jumput 

Tahunan dan Kampung Wisata Pandeyan. 

Tujuan utama menggunakan fasilitas bersama dibanding membuat fasilitas 

milik Kampung Tahunan sendiri adalah untuk menghindari masuknya kendaraan 

besar dalam jumlah besar ke dalam lingkungan Kampung Tahunan. Hal tersebut 

dihindari guna menjaga suasana Kampung Tahunan tetap otentik dan tidak 

terganggu secara visual oleh keberadaan kendaraan-kendaraan modern. Selain 
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itu, dengan menggunakan fasilitas bersama diharapkan dapat memunculkan 

lahan pendapatan baru bagi warga lokal dalam menyediakan fasilitas transportasi 

lokal seperti Becak maupun Andong. 

 

Gambar 6.3. Rencana Area Pengembangan Additional Elements 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

6.1.2. Pengguna Kampung Wisata Tahunan 

1. Pengguna Internal 

Tipe pengguna ini adalah pengguna lokal yang terdiri dari dua jenis pengguna, 

yaitu: Pelaku Budaya Aktif dan Pelaku Budaya Pasif. 

a. Pelaku Budaya Aktif 

Merupakan pelaku yang aktif melakukan kegiatan seni budaya. 
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Tabel 1.3. Potensi Kampung Tahunan 

 

Sumber: Data Survey Lapangan 2015 

Perancangan Kampung Tahunan bertujuan untuk memvitalkan 

kembali fungsi-fungsi Budaya Kampung Tahunan sehingga perlu 

mengakomodasi kebutuhan pelaku budaya aktif, sehingga ditemukan daftar 

kebutuhan ruang Budaya Kampung Tahunan sebagai berikut: 

 

Tabel 5.3. Dafar Kebutuhan Ruang Kegiatan Aktivitas Seni Kampung 

Tahunan 

KEGIATAN AKTIVITAS SENI KEBUTUHAN RUANG 

PAMERAN Seni Rupa Galeri 

  Kerajinan Tangan   

PERTUNJUKAN Seni Rias Ruang Pertunjukan 

  Seni Pertunjukan   

WORKSHOP Seni Rupa Ruang Lukis, Kerajinan, Batik 

  Kerajinan Tangan Ruang Kriya 

  

Seni Pertunjukan & 

Rias Ruang Tari & Rias 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

b. Pelaku Budaya Pasif 

Merupakan pelaku budaya yang tidak secara langsung terlibat dalam 

kegiatan namun memiliki peran sebagai parameter apakah kampung 

tersebut sudah memiliki ciri khas budaya tertentu sehingga dapat 

mempengaruhi kehidupan masyarakat budaya pasif ini. 
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Tabel 5.4. Dafar Kebutuhan Ruang Kegiatan Aktivitas Masyarakat Kampung 

Tahunan 

KEGIATAN 
AKTIVITAS 

MASYARAKAT 
KEBUTUHAN RUANG 

EKONOMI 

Jual Beli Kebutuhan Sehari-

hari Local Market 

  Jual Beli Kebutuhan Wisata Tourist Shop 

SOSIAL Interaksi antar warga Ruang Privasi Warga 

  Interaksi warga-wisatawan 

Local Market & Tourist 

Shop 

RUMAH 

TANGGA Daily Activity Ruang Privasi Warga 

      

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

2. Pengguna Eksternal 

Pengguna ini merupakan pengunjung Kampung Wisata yang dibagi menjadi 

3 jenis pengunjung, yaitu: Wisatawan Edukasi, Wisatawan Bisnis, dan 

Wisatawan Liburan (Vacationer).  

Tabel 5.5. Dafar Kebutuhan Ruang Kegiatan Wisatawan Kampung Tahunan 

JENIS 

KEGIATAN 
JENIS KUNJUNGAN KEBUTUHAN RUANG 

EDUCATION One Day Visit Galeri&Workshop 

  Berkala Pertunjukan 

    Tourist Shop 

BUSINESS One Day Visit Tourist Shop 

  Berkala Bazar/Festival Event 

    Galery&Workshop 

VACATION One Day Visit Galeri&Workshop 

  Menginap Pertunjukan 

    Tourist Shop 

    Accomodation Facility 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 
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6.2. Konsep Perancangan 

6.2.1. Kebutuhan Ruang Cultural Center 

Kebutuhan ruang untuk rancangan Area Cultural Center dibagi menjadi 3 

kelompok ruang, yaitu: Privat Hunian, Privat Komersial, dan Publik. Berikut 

merupakan penjabaran ruang-ruang yang ada di Cultural Center: 

1. Privat Hunian 

Area privat hunian dibagi menjadi 4 hunian, yaitu Hunian Pendapa, Hunian 

Rumah Induk 1, Hunian Rumah Induk 2, dan Hunian Baru. 

Tabel 6.1. Besaran Ruang Privat Hunian Cultural Center 

No Jenis Area Jenis Massa 
Total 

Luasan 
(m2) 

1 Privat Hunian Hunian Pendapa 94.55 

    Hunian R. Induk 1 111.05 

    Hunian R. Induk 2 127.98 

    Hunian Baru 215.03 

TOTAL 548.61 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

2. Privat Komersial 

Area Privat-Komersial dibagi menjadi 3 jenis penginapan, yaitu: Penginapan 

Dormitory, Penginapan Homestay, dan Penginapan Guest House. 

Tabel 6.2. Besaran Ruang Privat Komersial Cultural Center 

No Jenis Area Jenis Massa 
Total 

Luasan 
(m2) 

2 
Privat-
Komersial Dormitory 521.79 

    Homestay 136.5 

    Guesthouse 90.15 

TOTAL 748.44 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 
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3. Publik 

Area Publik dibagi menjadi 3 jenis fasilitas publik, yaitu: Galeri, Workshop, 

Living Museum, dan Food Facility. 

Tabel 6.3. Besaran Ruang Publik Cultural Center 

No Jenis Area Jenis Massa 
Total 

Luasan 
(m2) 

3 Publik Galeri 333 

    Workshop 156 

    Living Museum 900 

    Food Facility 91 

TOTAL 1480 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

6.2.2. Konsep Tata Visual Cultural Center 

1. Galeri & Workshop 

Fasilitas Galeri dibagi menjadi 2 macam tipe, yaitu tipe terbuka dan tertutup. 

Tipe terbuka menjadi satu dengan area workshop, terletak di bagian Pendapa 

yang akan dikembangkan tata visualnya sesuai dengan tahap mistis-ontologis. 

Sedangkan tipe tertutup terletak pada bagian rumah induk 1 yang memiliki 

pengembanga tata visual tahap ontologis-fungsionil. 

 

     Gambar 6.4. Pendapa Pada       Gambar 6.5. Rumah Induk 1 

        Masa Mistis- Ontologis   Pada Masa Ontologis-Fungsionil 

 

2. Living Museum 

Living museum merupakan area outdoor pada area Cultural Center. Perancangan 

Living Museum akan difokuskan pada tatanan visual fasad dan tata lingkungan. 

Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar tata visual dapat memicu pemunculan 
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memori kolektif kawasan Kampung Tahunan. Pada area Cultural Center 

terdapat 3 titik utama yang akan mempengaruhi penataan bagian-bagian lain. 

Titik-titik tersebut adalah Pendapa, Rumah Induk 1, dan Rumah Induk 2. 

a. Pendapa, yang akan memunculkan memori kolektif pada masa mistis-

ontologis. 

b. Rumah Induk 1, yang akan memunculkan memori kolektif pada masa 

ontologis-fungsionil. 

c. Rumah Induk 2, yang akan memunculkan memori kolektif pada masa 

ontologis. 

 

Gambar 6.6. Pengembangan Living Museum 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 
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3. Material & Konstruksi 

Konsep Material dan Konstruksi yang digunakan mengacu pada bagaimana 

material dan konstruksi tersebut mempengaruhi tatanan visual masing-masing 

tahap kebudayaan. Hal tersebut bertujuan sebagai salah satu wujud dukungan 

dalam memberikan mnemonic pada kawasan. Berikut parameter pengembangan 

material dan konstruksi pada masing-masing tahap: 

a. Tahap Mistis: 

- Material  : Kayu, Batu, Genting Tanah Liat. 

- Sistem Struktur : Sambungan Kayu. 

- Gaya Bangunan : Jawa, Joglo. 

b. Tahap Ontologis: 

- Material  : Batu Bata, Kayu, Genting Tanah Liat. 

- Sistem Struktur : Pasangan 1 Batu Bata, Kolom Batu Bata. 

- Gaya Bangunan : Adaptasi Art Deco 

c. Tahap Fungsionil: 

- Material  : Metal, Baja, Beton, Concrete-Wood, Kaca, dll. 

- Sistem Struktur : Sambungan Baja, Beton Bertulang, dll. 

- Gaya Bangunan : Minimalis, Fungsional, Less Ornament, Transparan 

 

Gambar 6.7. Gambaran Penggunaan Material dan Konstruksi 

Masing-Masing Tahap Kebudayaan 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 
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6.2.3. Konsep Olah Tapak 

Olah tapak yang digunakan dalam perancangan ini terfokus pada perancangan 

historical place. Menurut James A. LaGro, elemen-elemen yang perlu untuk dikaji 

adalah sebagai berikut: 

1. Landuse & Tenure: 

 Prior & Current Landuse : Pengembangan Perumahan 

 Land Ownership  : Perorangan 

2. Landuse Regulation: 

 Federal & State Regulation : Kampung Wisata 

 Local Plans & Regulation : Pusat Kegiatan Budaya 

3. Property Value 

 Nilai Historis yang akan mempengaruhi pada nilai-nilai lain, seperti: 

pendidikan, rekreasional, dan ekonomi. 

 

Gambar 6.8. Acuan Pengembangan Titik Historikal 

dalam Timeline Tahapan Kebudayaan 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

4. Public Infrastructure 

 Public Circulation  : Akan menampung moda angkutan pribadi  

besar dan kecil, serta umum kecil yang   

bersifat lokal sepert becak dan andong. 

 Public Utilities  : Terapat jaringan air bersih melintasi  
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Kampung Tahunan tepat di historical path 

sehingga mempermudah penggunaan air 

bersih untuk fasilitas umum berupa air siap 

minum dan penggunaan toilet umum. 

Sistem Drainase dalam site cultural center 

akan menggunakan buangan yang ada 

dalam site. 

5. Building & Neighborhood Character 

Perancangan tata bangunan disesuaikan dengan karakter sekitar site. Bentuk 

penyesuaian yang akan dilakukan adalah dengan memberikan ruang interaksi 

sehingga pengunjung dapat berinteraksi dengan warga sekitar dan menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakatnya. 

 

Gambar 6.9. Pengembangan Living Museum 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 
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6. Historic Resources 

Nilai-nilai historis site akan ditampilkan melalui tatanan visual pada 3 titik 

utama pada site yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu: Pendapa, Rumah 

Induk 1, dan Rumah Induk 2 sesuai dengan tahap-tahap yang akan dimunculkan 

memori kolektifnya. 

 

Gambar 6.10. Titik-Titik yang Memiliki Nilai Historis 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

7. Sensory Perception 

Persepsi yang akan diolah adalah indra pengelihatan sehingga dibutuhkan 

perancangan visual bila dilihat pada titik-titik tertentu pada site. Titik-titik 

penting dalam site adalah area entrance, ruang tunggu, dan halaman utama. 
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Gambar 6.11. Titik Persepsi Historis 

Sumber: Analisis Penulis (2016) 

 

8. Noise & Odors 

Sumber bebauan dan bunyi-bunyian yang akan digunakan pada penataan site 

adalah pemilihan vegetasi yang dapat mencerminkan perkembangan masa 

tertentu, seperti: bebauan melati, kenanga, bambu, melinjo, cemara, sawo, 

rambutan. Keseluruh vegetasi tersebut memilik bebauan dan bunyi-bunyian 

khas yang dulunya terdapat di site Cultural Center. 
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